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Perawatan kulit wajah saat ini sudah mulai mendapat perhatian dari
kaum pria, permasalahan yang sering timbul pada kulit wajah pria antara
lain seperti kulit sensitif, jerawat pori-pori besar, pigmentasi, kulit kering,
kulit kusam, bintik hitam, komedo, serta penuaan dini Hal ini tentu sangat
mengganggu penampilan dari pakaian dan segala aksesoris yang
dipakainya, dengan adanya kulit yang sehat hal ini dapat membuat
penampilan pria menjadi lebih segar dan terlihat lebih elegan. Bermacam
polusi yang mengenai kulit wajah dapat menciptakan radikal bebas.
Akibatnya, sel-sel kulit wajah rusak dan timbul masalah lain seperti tanda-
tanda penuaan. Guna membantu meregenerasi sel kulit wajah perlu
menerapkan sabun muka untuk membersihkan wajah. Dengan begitu, sel
kulit baru membuat wajah tampak fresh dan kondisinyapun menjadi lebih
sehat. Untuk menentukan hal itu maka perlu dilakukan sebuah penentuan
keputusan dengan menerapkan sistem pendukung keputusan. Pemanfaatan
sistem pendukung keputusan sangat tepat jika diterapkan pada Siera Salon
& Spa karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan dalam
pemilihan facial foam pada pria. Sistem pendukung keputusan merupakan
pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan kemampuan
komputer untuk memperbaiki keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan
berbasis komputer bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi
masalah terstruktur. Dalam melakukan seleksi tersebut dapat digunakan
salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yaitu metode Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Metode WASPAS juga
pernah digunakan dalam kasus pemilihan Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Pegawai Bank Terbaik dengan menyelesaikan studi kasus dengan
menganalisa kriteria sebagai dasar proses dilakukannya seleksi untuk
mengambil kesimpulan
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1. PENDAHULUAN

Perawatan kulit wajah saat ini sudah mulai mendapat perhatian dari kaum pria, permasalahan yang
sering timbul pada kulit wajah pria antara lain seperti kulit sensitif, jerawat pori-pori besar, pigmentasi, kulit
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kering, kulit kusam, bintik hitam, komedo, serta penuaan dini. Hal ini tentu sangat mengganggu penampilan
dari pakaian dan segala aksesoris yang dipakainya, dengan adanya kulit yang sehat hal ini dapat membuat
penampilan pria menjadi lebih segar dan terlihat lebih elegan [1]. dengan adanya kulit yang sehat hal ini
dapat membuat penampilan pria menjadi lebih segar dan terlihat lebih elegan [1]. Bermacam polusi yang
mengenai kulit wajah dapat menciptakan radikal bebas [2]. Akibatnya, sel-sel kulit wajah rusak dan timbul
masalah lain seperti tanda-tanda penuaan. Guna membantu meregenerasi sel kulit wajah perlu menerapkan
sabun muka untuk membersihkan wajah. Dengan begitu, sel kulit baru membuat wajah tampak fresh dan
kondisinyapun menjadi lebih sehat [3].

Pada dasarnya pria lebih banyak memproduksi minyak akibat pengaruh hormon wajah yang dipenuhi
minyak atau sebum sehingga harus rutin dibersihkan untuk menghindari timbulnya komedo dan jerawat.
Sabun muka akan mengurangi akumulasi sebum serta kotoran yang memungkinkan pembentukan jerawat
maupun komedo. Untuk itu pria perlu melakukan perawatan dan memilih jenis perawatan yang cocok pada
kulitnya. Untuk menentukan hal itu maka perlu dilakukan sebuah penentuan keputusan dengan menerapkan
sistem pendukung keputusan. Pemanfaatan sistem pendukung keputusan sangat tepat jika diterapkan pada
Siera Salon & Spa karena dapat membantu dalam pengambilan keputusan dalam pemilihan facial foam pada

ria.
P Sistem pendukung keputusan merupakan pasangan intelektual dari sumber daya manusia dengan
kemampuan komputer untuk memperbaiki keputusan, yaitu sistem pendukung keputusan berbasis komputer
bagi pembuat keputusan manajemen yang menghadapi masalah terstruktur [4]. Dalam melakukan seleksi
tersebut dapat digunakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yaitu metode Weighted
Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Metode WASPAS juga pernah digunakan dalam kasus
pemilihan Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Pegawai Bank Terbaik dengan menyelesaikan studi kasus
dengan menganalisa kriteria sebagai dasar proses dilakukannya seleksi untuk mengambil kesimpulan.
2. METODE PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian
Metode penelitian adalah langkah-langkah yang dilakukan untuk mengumpulkan informasi atau data
yang dapat diperoleh dari seorang pakar yang ahli dibidangnya sebagai gambaran atau rancangan yang telah
dibuat. Hal ini digunakan agar hasil data atau informasi terpenuhi, valid dan sesuai dengan kebutuhan dalam
penelitian. Adapun beberapa metode penelitian yang dilakukan yaitu:
1. Data Collecting
Dalam prosesnya untuk pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 2 cara yaitu:
a. Observasi
Observasi adalah cara yang dilakukan dengan melakukan tinjauan langsung ke tempat studi kasus
dimana peneliti melakukan pengamatan untuk memperoleh hasil.
b. Wawancara
Ketika kita melakukan observasi kita akan melakukan wawancara terhadap pemilik atau orang yang
bertanggung jawab pada perusahaan tersebut untuk mendapatkan data yang akurat peneliti melakukan
wawancara.
2. Studi Literatur
Studi literatur merupakan tahapan yang dilakukan oleh penelitian guna mengumpulkan referensi yang
berguna dalam proses penelitian untuk mendukung dan memberikan landasan teori-teori yang diperlukan
berhubungan dengan kasus, metode dan cara penyelesaian yang telah ditentukan untuk mendapatkan hasil
penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 19 jurnal dan 1 buku sebagai referensi.

3.3 Algoritma Sistem

3.3.1 Algoritma Sistem

1. Algoritma sistem merupakan penjelasan langkah-langkah penyelesaian masalah dalam perancangan
sistem pendukung keputusan dalam menentukan produk facial foam yang disarankan untuk pria dengan
jenis kulit berminyak menggunakan metode waspas.

2. Menentukan jenis hama dan solusi

Tabel 3.2 Tabel Data Awal
\ No \ Nama Produk C1 C2 C3 c4 \ C5 \
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1 | jafra Kadar Alkohol 25% Ya Ya Ya 35%
2 | oriflame Kadar Alkohol 75% Ya Ya Ya 30%
3 | Himalaya Kadar Alkohol 20% Tidak Ya Tidak 20%
4 | Garnier Kadar Alkohol 20% Tidak Ya Tidak 45%
5 | Msglow Kadar Alkohol 25% Tidak Ya Tidak 50%
6 | Sariayu Kadar Alkohol 60% Ya Ya Tidak 40%
7 | Biore Kadar Alkohol 80% Tidak Ya Tidak 30%
8 | Ponds Kadar Alkohol 70% Ya Ya Tidak 20%
9 | Emina Kadar Alkohol 25% Ya Ya Tidak 15%
10 | Nivea Kadar Alkohol 25% Ya Ya Tidak 60%
3. Menentukan bobot kriteria
Tabel 3.3 Bobot Kriteria
Kode I
No Kriteria Kriteria Bobot Keterangan
1 C1 Kadar Alkohol 25% Benefit
2 C2 Mengandung wewangian 20% Benefit
3 C3 Memiliki label Hypoallergenic 25% Benefit
4 Cc4 Mengandung busa berlebih 15% Benefit
5 C5 Mengandung paraben dan surfaktan 15% Benefit
1. Tabel Konversi Kriteria Kadar Alkohol
Tabel 3.4 Kriteria Kadar Alkohol
No Kadar Alkohol Bobot Alternatif
1 0-20% 5
2 21-30% 4
3 31-40% 3
4 41%-70% 2
5 Lebih besar 71% 1
2. Tabel Konversi Kriteria Mengandung Wewangian
Tabel 3.5 Kriteria Mengandung Wewangian
No Mengandung Wewangian Bobot Alternatif
1 Ya 1
2 Tidak 5
3. Tabel Konversi Kriteria Memiliki Label Hypoallergenic
Tabel 3.6 Kriteria Memiliki Label Hypoallergenic
No Memiliki Label Hypoallergenic Bobot Alternatif
1 Ya 5
2 Tidak 1
4. Tabel Konversi Kriteria Mengandung busa berlebih
Tabel 3.7 Kriteria Mengandung busa berlebih
No Tidak Terlibat Kredit Macet Bobot Alternatif
1 Ya 1
2 Tidak 5
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5. Tabel Konversi Kriteria Mengandung paraben dan surfaktan

Tabel 3.8 Kriteria Mengandung paraben dan surfaktan

No Mengandung paraben dan surfaktan

Bobot Alternatif

0-30%

5

31-40%

41-50%

Bl W N

Lebih besar 51%

4
2
1

Tabel 3.9 Hasil Konversi Data Alternatif
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3. Menentukan keputusan

Sesuai dengan referensi yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-langkah

penyelesaiannya yaitu:
1. Membuat matriks keputusan.

Berikut adalah matriks keputusan berdasarkan data hasil konversi nilai alternatif yaitu sebagai berikut:

4 1 5 1

BOBRADN RN BRUT U
m R R U= U1l Ul
Ul U1l U1U1 U1Ul Ul ol

2. Melakukan Normalisasi Matriks

Ui oul 1ol U1TUT ==
= Ul s NN U1 D

Berikut ini adalah normalisasi matriks dari nilai alternatif sesuai dengan jenis kriterianya dengan

menggunakan rumus 2.3:
Normalisasi untuk Kriteria I:

Au=2=08 As===0.4
A21=§=0.2 A71=§=0.2
An=2=1 Ao =:=04
An=2=1 As=:=08
Asi=2=08 A =2=08
Normalisasi untuk Kriteria Il:

Az =2 =0.2 A== 0.2
An=:=02 A==
Ap=2=1 A== 0.2
Ap=2=1 A=z =02
An=2=1 Az == 0.2
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Normalisasi untuk Kriteria I1:

A13:z=1 A63:z=1

A23:§=1 A73:§=1

A33:§=1 A83:§=1

A43:§=1 A93:§=1

A53:§=1 Az=2=1

Normalisasi untuk Kriteria 1V:

1

A14 = E =0.2
A24 = g =0.2
A34 = § =0.2
A44 = z =1

5
A54 = g =
Normalisasi untuk Kriteria V:
A14 = % =0.8
Auy=2=1

5
A34 = g =1
Ay = § = 0.4
Ass = § =04

AM_§=1
AM_§=1
AM_§=1
Au=2=1
Apps==-=1
Ast=2=08
Am:§=1
AM:§=1
Asu=2=1
Ass === 0.2

Berikut ini adalah hasil normalisasi matriks keputusan secara keseluruhan yaitu sebagai berikut:

3. Menghitung Nilai Rating Tertinggi (Qi)

08 02 1 02 08

02 02 1 02 1
1 1 1 02 1
1 1 1 1 04

08 1 1 1 04

04 02 1 1 08

02 1 1 1 1

04 0.2 1 1 1

0.8 0.2 1 1 1

08 02 1 1 02

Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung Qi yaitu sebagai berikut dengan menggunakan rumus 2.4:
Nilai Q1 = (0.5 ((0.8 x0.25) + (0.2 *0.2) + (1%0.25) + (0.2 *0.15) + (0.8 x0.15)))
+ (0.5 ((0.820.25) * (0.270.2) * (170.25) * (0.270.15) * (0.870.15)))

= 0.5804Nilai Q2

(0.5 ((0.2 *0.25) + (0.2 *0.2) + (1%0.25) + (0.2 *0.15) + (1 *0.15)))

+ (0.5 (0.2 0.25) * (0.20.2) * (10.25) * (0.20.15) * (10.15))) = 0.4504
Nilai Q3 = (0.5 ((1 *0.25) + (1 *0.2) + (1%0.25) + (0.2 * 0.15) + (1 *0.15)))
+ (0.5((10.25) * (1 0.2) * (170.25) + (0.2"0.15) + (1"0.15)))
= 0.8328Nilai Q4
= (0.5((1 *0.25) + (1 *0.2) + (1%0.25) + (1 *0.15) + (0.8 =0.15)))
+ (0.5((10.25) + (1°%) » (1°25) = (1 0.15) = (0.8"0.15))) = 0.8908
Nilai Q5 = (0.5 ((0.8 *0.25) + (1 *0.2) + (1 *0.25) + (1 *0.15) + (0.4 *0.15)))
+ (0.5((0.80.25) * (1 0.2) * (1°%%)x (1 °'®)x (0.4 70.15))) = 0.842Nilai Q6
= (0.5((0.4 *0.25) + (0.2 *0.2) + (1%0.25) + (1 *0.15) + (0.8 % 0.15)))
+ (0.5 (0.4 0.25) * (0.2 0.2) * (170.25) * (17 0.15) * (0.8 70.15))) = 0.6087
Nilai Q7 = (0.5((0.2 *0.25) + (1 x0.2) + (1*0.25) + (1 *0.15) + (1 *0.15)))
+ (0.5 ((0.20.25) * (10.2) * (10.25) = (10.15) * (1 0.15))) = 0.7344Nilai Q8
= (0.5((0.4 x0.25) + (0.2 x0.2) + (1%0.25) + (1 *0.15) + (1 =0.15)))
+ (0.5 ((0.4 0.25) * (0.20.2) * (10.25) = (10.15) * (10.15))) = 0.6332
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Nilai Q9 = (0.5 ((0.8 % 0.25) + (0.2 *0.2) + (1%0.25) + (1 *0.15) + (1 *0.15)))

% (0.5 ((0.80.25) * (0.20.2) * (10.25) * (10.15) * (10.15))) = 0.7377Nilai Q10
= (0.5((0.8 *0.25) + (0.2 x0.2) + (1#0.25) + (1 =0.15) + (0.2 *0.15)))
+ (0.5 ((0.80.25) * (0.20.2) * (10.25) * (0.1 0.15) * (0.2 0.15))) = 0.6042

4. Penentuan Perangkingan

Berdasarkan nilai Qi di atas berikut ini adalah hasil dan perangkingan dari penilaian skala prioritas

Project yaitu dengan menggunakan rumus 2.4:

Tabel 3.10 Hasil Perangkingan Metode WASPAS

No Nama Produk Qi Prioritas
1 Garnier 0.8908 Prioritas 1
2 Ms glow 0.8421 Prioritas 2
3 Himalaya 0.8328 Prioritas 3
4 Biore 0.7377 Prioritas 4
5 Emina 0.7344 Prioritas 5
6 Ponds 0.6332 Prioritas 6
7 Sari ayu 0.6087 Prioritas 7
8 Nivea 0.6042 Prioritas 8
9 Jafra 0.5804 Prioritas 9
10 Oriflame 0.4504 Prioritas 10

Berdasarkan data perangkingan diatas maka dapat diambil keputusan untuk produk yang disarankan

digunakan oleh pria dengan jenis kulit berminyak adalah urutan 1 sampai dengan urutan 5 karena memiliki
skala prioritas yang lebih tinggi dibandingkan yang lainnya sehingga dapat digunakan untuk setiap pria
dengan jenis kulit berminyak dengan urutan sebagai berikut;

1.

3.

Garnier

2. Msglow
3. Himalaya
4. Biore

5. Emina

6.
7
8
9
1

Ponds

. Sari ayu
. Nivea

Jafra

b. Oriflame

PENGUJIAN DAN IMPLEMENTASI

5.2 Implementasi Sistem

1.

Implementasi sistem merupakan tahapan penerapan rancangan sistem menggunakan perangkat-perangkat
pengujian. Pada tahapan ini akan diketahui fungsi dan tujuan dari sistem.

Tampilan Form Login

Sebelum masuk dan mengakses aplikasi, admin harus melakukan login terlebih dahulu dengan cara
menginput email dan password sesuai dengan sistem yang telah ada pada database, jika benar user atau
pengguna akan masuk ke halaman menu utama. Di bawah ini merupakan tampilan form login adalah
sebagai berikut:

iy

SOIOH éc Spoa
LOGIIN

User mname

Password
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Gambar 5.1 Tampilan Form Login

2. Tampilan Menu Admin
Berikut ini merupakan tampilan halaman index admin yang ditampilkan saat berhasil login:

Sierra

Gambar 5.2 Tamala‘n Menu Utama

3. Tampilan Data Alternatif
Berikut ini merupakan tampilan dari halaman data alternatif, yang digunakan untuk kelola data alternatif:

Kode Alternatif [A11 |

Alteriasmtif | |

| SIMPAN | | HAPUS | |

Kode
Altermstif

Nama Alternatif

Tefra
Oriflame

Gambar 5.3 Tampilan Data Alternatif

4. Tampilan Halaman Data Kriteria
Berikut ini merupakan tampilan halaman data kriteria yang digunakan untuk menginput data kriteria. Berikut

ini adalah halaman data kriteria:

Kode N N Jenis
P Kriteria P Bobot
Kadar Allcohol Benefit 0.25
i Benefit o.2

coz ndung ngian
[=lok] Memililci label Hypoallergenic Benefit
ndung busa berlebih
ndung paraben dan surfalktan |Benefit o.15

Gambar 5.4 Tampilan Masukan Data Kriteria

5. Tampilan Data Nilai
Halaman ini digunakan untuk melakukan penilaian pada setiap alternatif berdasarkan kriteria yang sudah ada,

berikut tampilan halaman proses penilaian:
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Kode Altermatil

Nama Alternatif

Kadar Allcoliol

Memililei Label Hypoallergenic

busa ity

[
[
|
= = [
[
[
[

Mengandung paraben dan saarfalotan

SIMPAIN | | HAPUS | |

Kode
Alternatif

Nama Alternatif [=F} (=] (=]

Jafra
Oriflasne
Himalaya

Gambar 5.5 Tampilan Data Penilaian
6. Tampilan Proses Metode
Halaman ini digunakan untuk menampilkan hasil proses metode WASPAS berikut gambar 4.6 merupakan
tampilan dari halaman proses metode:

Kode Alternarif | ~ |
Name Alternatif | |

Noume Alternotif i Keputuzsan
Carnier - Aimeroslean
L
Hirnalagea

Eoaire

Gambar 5.6 Tampilan Proses Metode WASPAS

7. Tampilan Laporan Hasil Keputusan
Laporan ini berfungsi untuk menampilkan hasil laporan secara keseluruhan. Berikut ini adalah tampilan dari
laporan keseluruhan:

\ LAPORAN HASIL PERHITUNGAN METODE WASPAS
DALANM MENENTUKAN SKINCARE PRIA DENGAN JENIS

= KULI'T BERMINYARK PADA SIERRA SALON DAN SPA

Salon & Spa

AOL Tafra o.Ss04 disaranlcan
AO2 Oriflame e =t disaranlcan
MO Himalayea o.8328 disaranlcan
A CGarnier [SIE-T=Tat=) disaranlan

AOS Ms mlow o.sa21 disaranloan
AOS Sari avua 06087 disaranlcan

AOT Biore 0.7 3% disaranican
A0S Fonds 0.6332 dimaranlcan
AOD Emina O FTARTT disaranlcan
o Alo Nivesa o.Go4= disaranlcan

OO (N0 0 k@ N

Medan, 8/13/2021
Diketahui oleh;:

Pemililkk salon

Gambar 5.7 Tampilan Tampilan Laporan Hasil

8. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan yaitu:
Berdasarkan data kriteria dan alternatif yang ada dapat dilakukan penerapan metode WASPAS untuk
menentukan produk dengan kandungan yang tepat digunakan oleh pelanggan pria dengan jenis kulit
berminyak.
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Untuk merancang sistem digunakan UML dan membangun sistem menggunakan Visual Studio .NET dan
Crystal Report 6.0 untuk laporan.

Menambahkan produk baru pada data alternatif kemudian memberikan nilai kandungan pada kriteria maka
akan didapatkan hasil uji dari produk tersebut.
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